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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan produk berupa Video Model Pembelajaran Sentra Berbasis Multikultural pada guru Kelompok B Taman Kanak-Kanak di Kota Jambi. Berdasarkan observasi yang dilakukan masih sedikitnya lembaga yang menerapkan Model Pembelajaran Sentra, serta belum adanya Video Model Pembelajaran Sentra Berbasis Multikultural yang dapat dijadikan pedoman guru untuk mengembangkan pembelajaran sentra. Objek penelitian terdiri dari beberapa lembaga Taman Kanak-Kanak yang ada di Kota Jambi. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode pengembangan Research & Development (R&D) menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Develop, Implementation, and Evaluation). Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan angket. Angket yang digunakan berupa lembar penilaian video model pembeajaran untuk ahli materi, ahli media, dosen, guru, dan mahasiswa. Hasil penelitian ini mengembangkan suatu produk berupa video sebagai bahan ajar atau panduan guru untuk merancang bahan ajar dalam pembuatan renacana pembelajaran yang disesuaikan dengan tema dan dapat digunakan sebagai sumber informasi serta belajaran untuk guru di lembaga Taman Kanak-Kanak. 
Kata Kunci: video pembelajaran; model pembelajaran sentra; multikultural.

Abstract 
This research aims to develop a product in the form of a Multicultural-Based Center Learning Model Video for Group B Kindergarten teachers in Jambi City. Based on observations made, there are still very few institutions that apply the Center Learning Model, and there is no Video of the Multicultural-Based Center Learning Model that can be used as a guide for teachers to develop learning centers. The object of research consists of several kindergarten institutions in the city of Jambi. This research was conducted using the Research & Development (R&D) development method using the ADDIE model (Analysis, Design, Develop, Implementation, and Evaluation). The data collection techniques are carried out by observation, interviews, and questionnaires. The questionnaire used is in the form of learning model video assessment sheets for material experts, media experts, lecturers, teachers, and students. The results of this study developed a product in the form of videos as teaching materials or teacher guides for designing teaching materials in making learning plans that are adapted to the theme and can be used as a source of information and learning for teachers in kindergarten institutions.
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Pendahuluan 
Memasuki era digital saat ini perkembangan teknologi semakin berkembang dengan pesat ditandai dengan teknologi yang diciptakan dapat memudahkan melakukan aktivitas sehari-hari. Salah satunya perkembangan teknologi dan informasi dalam bidang pendidikan yang menunjukkan peningkatan signifikan dalam pembelajaran saat ini. Adanya perubahan aturan perundangan tentang kurikulum di Indonesia mengalami pembaruan untuk menyesuaikan dengan perkembangan zaman di era 4.0 ke era 5.0 (Anshori & Lestari, 2020). Pendidikan merupakan salah satu wadah untuk menciptakan sumber daya manusia untuk menjadi lebih baik lagi kedepannya untuk generasi penerus bangsa di masa yang akan datang. Termasuk pendidikan anak usia dini  yang memberikan peletakan dasar dalam membentuk kerangka dasar pengetahuan, sikap, dan keterampilan dasar bagi anak (Munirah & Arif, 2020). 
Pendidikan Anak Usia Dini merupakan layanan untuk anak dari lahir sampai usia delapan tahun (Nurani, 2019). Pendidikan Anak Usia Dini menitikberatkan pada peletakan dasar melalui stimulus dalam membantu pertumbuhan dan perkembangan anak baik itu secara jasmani maupun rohani agar anak siap dalam memasuki pendidikan selanjutnya (Elok et al., 2021). Pada usia emas ini (Golden Age) merupakan usia yang tepat untuk memberikan stimulus agar dapat berkembang secara optimal (Watini, 2019). Sejalan dengan pendekatan Reggio Emilia yang menganggap masa kanak-kanak awal inilah yang menunjukkan rasa keingintahuan yang luar biasa tentang  hal baru (Dodd-Nufrio, 2011). Maka dari itu pendidikan anak usia dini memberikan pengalaman pendidikan yang terpanjang sebagai wadah untuk memfasilitasi kebutuhan anak untuk mengembangkan keterampilannya (Cunningham, 1993). Hal tersebut diharapkan agar guru dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga anak bisa bereksplorasi dan menggali potensi anak secara kreatif, inovatif, optimal dan menyenangkan bagi anak sesuai dengan aspek perkembangan anak. 
Oleh karena itu tidak mudah bagi pendidik menghadapi tantangan yang jauh lebih besar di era saat ini, karena pendidik akan menghdapi anak yang beragam, materi pembelajaran yang sangat kompleks, dan adanya standar pembelajaran serta tuntunan capaian kemampuan berpikir anak didik yang lebih tinggi (Munawar, 2022). Mengingat di zaman ini menuntut pengakuan perbedaan dalam tubuh bangsa Indonesia dengan nilai-nilai multikultural. Pendidikan multikultural untuk anak usia dini adalah salah satu alternatif untuk mengenalkan keberagaman dan perbedan sesuai dengan budaya yang ada di tengah-tengah masyarakat (Junanto & Fajrin, 2020). Dengan tujuan untuk membantu anak agar memperoleh pemahaman diri yang lebih besar dengan melihat diri mereka sendiri dari perspektif budaya lain (Banks, 2014). Dimana dalam pendidikan yang berbasis multikultural ini nantinya anak berperan penting dalam mencetak generasi penerus bangsa yang lebih baik lagi di masa yang akan datang (Mauharir et al., 2022). Pendidik menjadi salah satu faktor penting di dalam proses penyelenggaraan pembelajaran yang berlangsung sehingga dapat berjalan dengan baik.
Penyelenggaraan Pendidkan Anak Usia Dini harus memperhatikan kondisi anak untuk menyesuaikan dengan tahapan perkembangannya (Hanafi, 2019). Pembelajaran pada layanan PAUD yang sangat penting adalah menyenangkan, menstimulus perkembangan anak, dan mengembangkan potensi seperti minat dan bakat yang dimiliki anak (Sumiyati et al., 2020). Untuk itu guru memiliki peran yang sangat penting yang bertugas merencanakan, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, dan melakukan pembimbingan, pelatihan, pengasuhan serta perlindungan dalam melaksanakan pembelajaran (Syabrina et al., 2021). Faktanya di lapangan masih banyak lembaga Pendidikan Anak Usia Dini yang menerapkan model teacher learning, hal ini terlihat masih ada anak-anak hanya duduk, dengar diam dan harus mengerjakan tugas tanpa bisa mereka memilih kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan saat proses pembelajaran (Hastuti, 2015). Sejalan dengan itu terkait kinerja guru pada proses pendidikan telah diatur dalam Permendiknas No.58 Tahun 2009 tentang standar Pendidikan Anak Usia Dini, yaitu terdiri dari; (1) Standar tingkat pencapaian perkembangan, (2) Standar pendidik dan tenaga kependidikan, (3) adanya standar isi, proses, dan penilaian, dan (4) Sarana dan prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan (Darsinah, 2016).
Maka dari itu penerapan pelaksanaan pembelajaran anak usia dini memiliki beberapa model pembelajaran yaitu terdiri dari; (1) model pembelajaran klasikal, (2) model pembelajaran kelompok, (3) model pembelajaran area, dan (4) model pembelajaran sentra. Salah satunya yang akan diterapkan adalah model pembelajaran sentra, yang merupakan bentuk dari awal sampai akhir gambaran proses perencanaan pendidikan yang berlangsung di dalam pembelajaran yang dapat dipilih guru untuk memaksimalkan strategi di dalam pembelajaran. Dalam prosesnya model pembelajaran sentra ini memiliki ciri yakni; (1) pembelajaran dilakukan langsung oleh anak, (2) pembelajaran dengan memberikan stimulus sesuai dengan aspek perkembangan anak, (3) pemodelan yang menggunakan orang dewasa dan anak usia dini yang mempengaruhi satu sama lain (Nurwati, n.d.). Pembelajaran dengan menggunakan model sentra dan lingkaran yang memfokuskan pada anak agar berpusat di sentra main saat anak di dalam lingkaran (Ode-alumu et al., 2021). Model pembelajaran sentra merupakan area dirancang dengan merencanakan pembelajaran yang aktif dan program pembelajarannya disesuaikan dengan kurikulum dan tema yang sudah dikembangkan (Jafar & Satriana, 2018). Sehingga guru perlu menyusun strategi agar seluruh aspek perkembangan anak berkembang sesuai dengan tahap perkembangan setiap anak dari masing-masing aspek (Tatminingsih, 2019).
Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di Dinas Pendidikan Pendidikan Anak Usia Dini di Kota Jambi menyatakan, bahwa jumlah lembaga PAUD di Kota Jambi yang telah terdaftar di BOP Data Anak DAPODIK Sesuai Perubahan SK di Kota Jambi  adalah berjumlah 330 lembaga PAUD yang terdiri dari 171 TK (Taman Kanak-Kanak). Sedangkan menurut ketua PKG dari 11 kecamatan yang ada di Kota Jambi menyatakan bahwa kurikulum yang digunakan sudah menggunakan kurikulum 2013 yang disesuaikan dengan keadaan sekolah. Untuk penggunaan model pembelajaran di TK yang ada di Kota Jambi rata-rata 72% masih menggunakan model pembelajaran kelompok, 21% menggunakan model pembelajaran sentra, 7% masih menggunakan model pembelajaran area, dan untuk model pembelajran klasikal sendiri biasanya hanya digunakan saat membuka pembelajaran yang sedang berlangsung. 
Terkait dari uraian diatas masih banyak guru di Kota Jambi yang belum memahami tentang konsep model pembelajaran sentra yang ada. Oleh karena itu penulis membuat inovasi berupa panduan video model pembelajaran sentra berbasis multikulral yang telah dibuat, kemudian video ini dapat diterapkan sebagai pedoman guru yang nantinya akan memudahkan  dalam mengatasi permasalahan-permasalahan yang ada di lapangan. Pemanfaatan video dapat menjadi acuan pada pembelajaran yang berbasis multikultural yang diharapkan menjadi salah satu alternatif dalam menjawab tantangan pembelajaran PAUD pada masa kekinian dengan tetap mengedepankan prinsip-prinsip pembelajaran anak usia dini yang sesuai dengan tahapan usianya yang dapat digunakan sebagai sumber informasi dan belajaran bagi guru taman kanak-kanak. 

Metodologi 
Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian pengembangan Research & Development (R&D). Dalam penelitian ini peneliti memilih menggunakan model pengembangan model ADDIE yaitu terdiri dari 5 tahapan terdiri dari Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation (Tegeh & Kirna, 2013). Model ADDIE ini merupakan model yang mendesain pembelajaran genetik dan dikembangkan secara sistematis berdasarkan landasan teoritis desain pembelajaran (Wati et al., 2022). Penelitian pengembangan dalam pendidikan dilakukan berdasarkan pengembangan berbasis industri. Temuan-temuan seperti produk yang dikembangkan dipakai untuk didesain terlebih dahulu sesuai dengan prosedur, kemudian dilakukan uji coba secara sistematis di lapangan, dievaluasi, selanjutnya disempurnakan untuk memenuhi kriteria keefektifan sesuai dengan saran dan masukan dari validasi sehingga nantinya dapat terciptanya kualitas dan standar tertentu.
Media video model pembelajaran sentra berbasis multikultural sebagai terobosan yang inovatif, kreatif, dan berkualitas diperuntukan untuk guru PAUD, mahasiswa PAUD, dan Dosen PAUD dalam menerapkan pembelajaran sentra di Pendidikan Anak Usia Dini. Subjek dalam penelitian ini adalah guru-guru PAUD yang ada di Kota Jambi. Uji coba produk dilakukan kepada guru PAUD di kelompk B yang berjumlah 19 guru. Teknik pengumpulan data dilakuakn dengan menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi. Selain itu ada juga angket/kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini untuk mendapatkan data mengenai kelebihan dan kekurangan produk yang akan dilaakukan perbaikan produk atau revisi. 
Sesuai dengan tahapan produk yang akan dikembangkan yaitu; (1) Analyze, tahap analisis yang dibutuhkan untuk menetapkan dasar dari pengembangan produk yang akan dibuat dengan menganalisis kebutuhan dan karakteristik, (2) Design, pada tahapan desain ini membuat beberapa rancangan kegiatan yang akan dilakukan untuk mengembangkan produk yang terdiri dari rancangan materi dan kerangka pembuatan video (3) Development, tahap pengembangan produk yang telah selesai kemudian akan divalidasi oleh ahli materi dan ahli media yang nantinya akan menerima masukan serta saran untuk direvisi berdasarkan desain yang telah di pilih oleh peneliti, (4) Implementation, pada tahap ini merupakan uji coba produk yang telah dikatakan layak oleh validator, kemudian akan diperlihatkan dan digunakan oleh guru PAUD yang ada di Kota Jambi dan, (5) Evaluation, pada tahap terakhir ini memperbaiki media yang layak untuk digunakan pada proses pembelajaran. 
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			Gambar 1. Tahapan ADDIE (Sumber: (Tegeh & Kirna, 2013)
 
		Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini berupa video model pembelajaran sentra berbasis multikultural. Materi yang dikembangkan terdiri dari kegiatan pembelajaran sentra melalui empat pijakan yaitu, pijakan lingkungan main, pijakan pengalaman sebelum main, pijakan pengalaman main setiap anak, dan pijakan pengalaman setelah main. Pemilihan materi yang dikembangkan disesuaikan dengan kebutuhan guru Pendidikan Anak Usia Dini dan kurikulum yang ada. Model pembelajaran sentra berbasis multikultural ini dijabarkan dalam bentuk video sehingga memudahkan guru dalam memahami materi yang ada pada kegiatan-kegiatan di dalamnya. Analisis validitas dari data yang dikumpulkan dari media video model pembelajaran sentra  adalah hasil dari validasi yang dilakukan oleh validator yang diperoleh untuk membuat kriteria dengan rumus (Sutja, 2017), antara lain sebagai berikut:

					        Nilai rata-rata perolehan:


Keterangan:
p	= Persentase yang dihitung
fb	= Jumlah bobot dari frekuensi data yang diperoleh
n	= Banyaknya data/subjek
i	= Banyaknya item/soal
bi	= Bobot ideal
Tabel 1 Pengkategorisasian/kriterium
	No
	Skala Penilaian
	Kriteria Nilai

	1. 
	76% - 100%
	Sangat Setuju

	2. 
	51% - 75%
	Setuju

	3. 
	26% - 50%
	Tidak Setuju

	4. 
	0% - 25%
	Sangat Tidak Setuju



Hasil dan Pembahasan 
Hasil dari penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu tahap analyze (analisis), design (desain), development (pengembangan), Implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi). Tujuan dirancang video model pembelajaran sentra berbasis multikutural ini untuk pedoman guru dalam menerapkan model pembelajaran sentra di lembaga Taman Kanak-Kanak, sesuai dengan kebijakan pembelajaran anak usia dini dan kurikulum yang telah dikembangkan di masing-masing lembaga. Adapun persiapan yang dilakukan dalam pembuatan video pembelajaran. Terlebih dahulu melakukan persiapan dengan merencanakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), kegiatan pembelajaran, dan langkah-langkah pijakan lingkungan main. Untuk tahapan persiapan sentra yang dimulai dengan guru mempersiapakan lingkungan pijakan main. Tahapan pertama guru mempersipakan segala keperluan untuk pembelajaran, penataan lingkungan main untuk yang disesuaikan dengan jumlah anak. Selanjutnya tahapan kedua yaitu pijakan sebelum main, dimana guru bersama dengan anak-anak baris terlebih dahulu sebelum masuk kelas, guru memberika salam, doa, bercerita tentang pengalaman sebelum memulai kegiatan, bernyanyi, serta gerak dan lagu. Berikutnya tahapan ketiga pijakan saat main, disini guru memberikan kesempatan kepada untuk bermain sesuai dengan sentra yang telah ditentukan sesuai dengan tema saat itu. Dan tahapan yang keempat merupakan pijakan setelah main, pada pijakan ini guru mengulang kembali apa yang telah disampaikan oleh guru (recalling) menceritakan kembali apa saja kegiatan bermain sentra. 

Tahap Analyze (Analisis)
	Pada tahapan pertama kegiatan yang perlu dianalisis adalah pengembangan produk yang meliputi analisis kebutuhan dalam pengembangan video pembelajaran sentra berbasis multikultural. Analisis kebutuhan yang dilakukan seperti kurikulum yang dilaksanakan di dlam pembelajaran, menganalisis dalam merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), masih sedikitnya menggunakan tema pembelajaran berbasis multikultural. 
Hasil dari analisis yang telah diapaparkan dapat dijadikan sebagai suatu gambaran untuk menyiapkan beberapa aspek dalam mengembangkan video model pembelajaran yang dibuat, sehingga dapat menghassilkan media yang sesuai dan dapat dipergunakan untuk guru PAUD. Permasalahan yang terlihat masih banyak pendidik yang belum memahami bagaimana pembelajaran sentra yang akan diterapkan di taman kanak-kanak, dengan adanya video model pemelajaran sentra ini dapat memudahkan guru dalam menambah pengetahuan tentang penerapan model pembelajaran sentra yang telah dituangkan dalam bentuk video. Sehingga panduan yang digunakan lebih efisien dan dapat mempermudah guru dalam meningkatkan pembelajaran.

Tahap Design (Desain)
	Merancang atau membuat hal yang dibutuhkan, pada tahap ini mendesain video model pembelajaran sentra sesuai dengan analisis yang dilakukan di tahap sebelumnya. Video pembelajaran yang dirancang ialah video model pembelajaran sentra untuk anak usia dini yang berbasis multikultural yang telah disesuaikan dengan kurikulum yang ada dan tema yang telah ditentukan. Dengan memilih dan menentukan tema terlebih dahulu, sehingga selanjutnya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran didesain sesuai dengan materi dan kegiatan pembelajaran (pijakan lingkungan main, pijakan sebelum main, pijakan saat main, pijakan setelah main). Selanjutnya persiapan meliputi penulisan naskah (story board), penyiapan peralatan dan materi pendukung, perekam video, dan penjadwalan pengambilan video. Terakhir pada tahap ini adalah perekaman dan pengeditan dengan menggunakan Adobe Premiere. 
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Gambar 2. Pijakan Lingkungan Main
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				Gambar 3. Pijakan Sebelum Main
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Gambar 4. Pijakan Saat Main
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				Gambar 5. Pijakan Setelah Main



Tahap Development (Pengembangan)
		Di tahap ini bertujuan untuk menghasilkan video model pembelajaran sentra yang valid, inovatif, kreatif, dan berkualitas. Maka dari itu produk yang dikembangkan dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah produk yang akan digunakan dengan baik dan seluruh komponen sesuai dengan yang diharapkan. Dimana produk tersebut sudah divalidasi terlebih dahulu pada bidngnya. 

Hasil Validasi oleh Ahli
		Validitas yang telah di validasi oleh ahli materi yang dilakukan dengan memperlihatkan video pembelajaran sentra yang telahdibuat oleh peneliti, kemudia ahli materi memberikan saran dan komentar sesuai dengan video yang di validasi. Uji validitas dapat di lihat di tabel 2 di bawah ini. 

Tabel 2. Hasil Validitas Media Video Model Pembelajaran Sentra Berbasis Multikultural di Lemabaga Taman Kanak-Kanak Kota Jambi
	No
			Aspek Validitas	
	Presentase Skor
	Kategori

	1.
	Aspek Kelayakan Isi (Aspek Materi)
	0,97
	Sangat Layak

	2.
	Aspek Kebahasaan
	0,87
	Sangat Layak

	3.
	Aspek Sajian
	0,87
	Sangat Layak



Tahap Implementation (Implementasi)
		Pada tahap implemntasi ini dilakukan dengan menyiapkan media video model pembelajaran sentra berbasis multikultural yang telah dinyatakan layak oleh ahli, kemudian diujicobakan  kepada pendidik (guru PAUD). Selanjutnya pendidik menggunakan video model pembelajaran sentra berbasis multikultural dan memberikan beberapa penilaian dan respon pada produk video model pembelajaran. Agar peneliti mengetahui kelayakan dari pengimplementasian video model pembelajaran sentra berbasis multikultural yang di laksanakan di lembaga Taman Kanak-Kanak yang ada di Kota Jambi.

Tahap Evaluation (Evaluasi)
		Tahap terakhir dalam penelitian ini adalah evaluasi. Dalam hasil evaluasi yang diperoleh dari lembaran penilaian yang telah diberikan ahli dan angket/instrumen respon guru terhadap video model pembelajaran sentra berbasis multikultural memiliki validatas yang memadai (valid). Adapun hasil dari ahli media yang memvaliditasi item memadai (valid), serta hasil kesimpulan penilaian dari validator ahli media yang dinyatakan layak untuk digunakan dengan adanya revisi. Revisi produk yang dilakukan untuk perbaikan dari media video lebih baik dari sebelumnya. Kemudian hasil penilaian uji praktikalitas media oleh 19 guru PAUD yang ada di Kota Jambi dinyatakan layak dan sangat efektif digunakan sebagai pedoman atau panduan guru dalam mengajar. 
		Materi pembelajaran disajikan sesuai dengan Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini yang sudah tersusun secara sistematis seperti Program Tahunan, Program Semester, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian, dengan materi dan kegiatan yang disesuaikan dengan tema pembelajaran dan tahapan usia anak sesuai dengan prosedur model pembelajaran sentra. Maka dari itu media video model pembelajaran sentra dapat diterapkan di dalam pendidikan anak usia dini. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan Suryani (2020) dalam (Wati et al., 2022) menunjukkan bahwa media pembelajaran dapat menyampaikan materi kepada anak usia dini sesuai dengan karakteristik anak. Maka dari itu media video pembelajaran dapat diterapkan di pendidikan anak usia dini sebagai sarana untuk mempermudah guru dalaam mengimplementasikan proses kegaiatan pembelajaran. 


Simpulan 
	Perancangan media video model pembelajaran sentra berbasis multikultural, dinilai sangat layak untuk digunakan sebagai pedoman guru dalam mengembangkaan materi pembelajaran sebagai bahan ajar atau panduan guru untuk merancang bahan ajar. Dalam pembuatan renacana pembelajaran yang disesuaikan dengan tema dan dapat digunakan sebagai sumber informasi serta belajaran untuk guru di lembaga Taman Kanak-Kanak. 
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Taitu; (1) Analyzs, tahap analie yang dibutunkan antuk menctapkan dasar dari
pengembangan produk yang akan dibuat dengan mengaraisi kebutuhan dan karakteristl
() Design, pada tahapan desain ini membut bebereps rancangan kegiatan yang. akan
ilakcukan untuk mengembangkan produk yang terdii dar rancengan mater dan kefangka
pembuatan video (3 Deoelopmen,tahap pengembangan produk yang tlah slesa keamudian
Skan divaidas leh ahl mater dan ahl medi yang nantinya akan menerima masukan serta
Sacen untul direvis berdaseskan desain yang telah i pili oleh pensit (£) Implomentation,
pada tahap ini merapakan i coba produk yeng,telsh dikatakan layek oieh validator,
Kemudian skan diperihatkan dan digeinakan oleh gura PAUD yang adad Kota Jabi dary
(&) Evatuation, pada tahap terektis ini memperbaiki media yang layak untuk digunakan pada
proses pembeljecan.

‘Hasil dan Pembahasan

Penerapan video model pembelajaran sentra berbasis multikltural di lembaga
Taman Kanak-Kanak sesuai dengan kebijakan pembelajaran anak usia dini dan kurikulum
yang telah dikembangkan di masing-masing lembaga Taman Kanak-Kanak Adapun
persiapan yang dilakukan sebelum melaksanakan kegiatan pembelsjaran, terlebin dahulu
gura melakukan persispan dengan merencanakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Harian (RPPH), kegiatan pembelajaran, dan langkah-langkah pijakan lingkungan main.
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dan (5) evaluasi (evaluation). Secara visual tahapan ADDIE Model dapat dilihat

‘pada Gambar 1

Implement.

Gambar 1 Tahapan ADDIE Model (Sumber: Anglada, 2007)

‘Pengembangan Baban Ajar Tlade Tegeh dan T \lade Korna (13- 26)
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